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digunakan pada Diklat Guru Pengembang Matematika SMK Jenjang Dasar
Tahun 2009, pola 120 jam yang diselenggarakan oleh PPPPTK Matematika
Yogyakarta.
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peningkatan mutu pengelolaan pembelajaran matematika di sekolah serta dapat
dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat di dalam maupun di luar kegiatan
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Diharapkan dengan mempelajari bahan ajar ini, peserta diklat dapat menambah
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Demi perbaikan bahan ajar ini, kami mengharapkan adanya saran untuk
penyempurnaan bahan ajar ini di masa yang akan datang.

Saran dapat disampaikan kepada kami di PPPPTK Matematika dengan alamat:
JI. Kaliurang KM. 6, Sambisari, Condongcatur, Depok, Sleman, DIY, Kotak Pos
31 YK-BS Yogyakarta 55281. Telepon (0274) 881717, 885725, Fax. (0274)
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PETA KOMPETENSI DAN BAHAN AJAR

Kompetensi /

A Sub kompetensi

Indikator

Materi Pembelajaran

1. | « Menggunakan
kalkulatorr sebagai
media pembelajaran

eMenjelaskan dengan contoh-
contoh cara menggunakan
kalkulator dalam proses
pemecahan soal dan
masalah matematika.

eMenjelaskan dengan contoh-
contoh kegunaan kalkulator
sebagai media pembelajaran
matematika

¢ Membantu siswa dalam
penggunaan kalkulator

ePengenalan tombol-
tombol dan fungsi
pada kalkulator tipe
scientific

¢ Pengoptimalisasian
tombol-tombol
(fungsi-fungsi) pada
kalkulator tipe
scientific

1. Pada awal pertemuan di lakukan kegiatan identifikasi materi pembelajaran yang perlu

SKENARIO PEMBELAJARAN

menggunakan kalkulator yang dihadapi oleh siswa dan guru selama di kelas.

jawab dan curah pendapat serta praktek menggunakan kalkulator

menggunakan kalkulator sesuai program keahliannya.

Dari identifikasi materi pembelajaran tersebut dijelaskan dengan ceramah, tanya

Peserta dalam kelompok program keahlian yang terdiri dari 2-3 orang dan

mendiskusikan dan menganalisis materi serta memberikan contoh praktek



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalkulator merupakan alat hitung elektronika yang jauh lebih
sederhana dibandingkan dengan komputer, dan dikalangan masyarakat
sudah banyak yang menggunakannya sebagai alat bantu hitung yang
praktis dan cepat. Dan saat ini sudah banyak beredar kalkulator dengan
bermacam-macam merek dan tipe, yang biasanya mempunyai cara
pengoperasian yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya hampir sama.

Pada umumnya dalam proses pembelajaran masih terbatas
penggunaannya pada proses perkalian, pembagian, penjumlahan, dan
pengurangan (x, :, +, -). Suatu kenyataan saat ini belum banyak siswa
maupun guru yang mampu menggunakan kalkulator untuk penyelesaian
berbagai perhitungan dalam matematika. Padahal dengan menggunakan
scientific calculator dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai
perhitungan-perhitungan baik dalam operasi hitung maupun lainnya
misalnya statistik, keuangan, aljabar, kalkulus dan sebagainya. Oleh
karena itu seorang guru perlu mengetahui penggunaan kalkulator tersebut

untuk pembelajaran matematika.

B. Tujuan

Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) peserta
diharapkan mampu menggunakan kalkulator untuk menyelesaikan
berbagai perhitungan dalam matematika, sehingga dapat membantu

siswa dalam pembelajaran matematika.

C. Ruang Lingkup

Bahan ajar ini dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi guru
matematika SMK dalam menjelaskan perhitungan matematika dengan
menggunakan kalkulator. Pada bahan ini kalkulator yang digunakan
adalah “Scientific Calculator Type 3600 P”



BAB Il
MENGENAL KALKULATOR

A. Jenis Kalkulator

Saat ini telah dikenal beberapa macam kalkulator dari berbagai merek
dan type, tetapi dapat digolongkan menjadi dua jenis kalkulator yaitu :
1. Kalkulator yang tidak dapat diprogram.

Kalkulator jenis ini hanya dapat digunakan untuk suatu kalkulasi

sederhana, yang hanya menggunakan operasi hitung biasa

misalnya perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan,
logaritma, nilai fungsi trigonometri.

2. Kalkulator yang dapat diprogram (Programmable Calculator).
Pada kalkulator jenis ini dapat dibedakan menjadi dua jenis
pemrograman yaitu:

a. Program aplikasi yang telah dirancang oleh pabriknya.
Program ini telah tersedia, sehingga pengguna dapat
langsung menggunakan fasilitas tersebut.

Contoh : program-program untuk statistik, analisis regresi
linier, integral dan sebagainya.

b. Program yang dibuat sendiri oleh penggunanya.

Program dibuat sendiri sesuai dengan kebutuhan rumus yang
akan diprogramnya dengan menggunakan “bahasa program”
untuk kalkulator.

Suatu program yang telah disusun dapat disimpulkan pada
kalkulator dan program yang telah tersimpan tidak akan hilang

walaupun kalkulator dimatikan.

B. Pemilihan Mode

Pemilihan mode disesuaikan dengan jenis perhitungan yang akan
dikerjakan, apakah ingin bekerja pada perhitungan biasa, statistik,

regresilinier dan sebagainya, yang menggunakan mode yang berbeda.
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Untuk “Casio fx-3600 P” terdapat 11 macam mode.

Pemilihan mode dapat dilakukan dengan cara :

Tekan kemudian tekan pilihan E , , ... atau E

Keterangan :

[Wiode] [+
[Wiode] [0

[Wiode] [

: Digunakan untuk perhitungan biasa dan perhitungan

yang terprogram dapat dieksekusi.

: Digunakan untuk menuliskan program pada layar

ditampilkan “LRN".

: Digunakan untuk integral tertentu, pada layar

ditampilkan “J'dx

: Digunakan untuk analisis regresi, pada layar

ditampilkan “LR”

: Digunakan untuk perhitungan statistik, pada layar

ditampilkan “SD”

: Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan

derajat sebagai satuan besarnya sudut, pada layar
ditampilkan “DEG”

: Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan

“radian” sebagai satuan besarnya sudut, pada layar
ditampilkan “RAD”

: Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan

“gradien” sebagai satuan besarnya sudut, pada layar
ditampilkan “GRA”

: Digunakan untuk menetapkan banyaknya tempat

desimal yang diperlukan.

Misalnya : [Mode| | 7 || 3 | maka suatu bilangan

akan dinyatakan dengan 3 tempat desimal.

: Bilangan dinyatakan dengan bentuk baku.

Banyaknya angka signifikan yang dikehendaki dapat

dilakukan dengan menekan angka setelah menekan



dan 8]

(contoh : [Mode| [ 8 || 3])

[Mode][ 9] : Untuk menormalkan kembali (release) dari
penggunaan [Mode] | 7 |dan [Mode| [ 8]

C. Cara Mengaktifkan Tombol (Key) pada Kalkulator

Pada umumnya pada setiap tombol mempunyai fungsi ganda

(multifungsi).

Untuk mengaktifkan tombol sesuai dengan fungsinya dapat dilakukan

sebagai berikut:

1. Mengaktitkan tombol dengan fungsi sebagai tertulis pada tombol
dapat ditekan langsung pada tombol itu.

2. Mengaktitkan tombol dengan fungsi sebagai tertulis dengan warna
coklat harus didahului dengan menekan tombol

3. Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai yang tertulis hitam (di
bawah tombol) harus didahului dengan menekan tombol

4. Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai yang digunakan
tertulis warna biru dapat ditekan langsung tombol itu apabila
mode 3.



BAB Il
PENGGUNAAN KALKULATOR
A. Pecahan
Suatu hasil perhitungan dengan bilangan pecahan, biasanya pada
kalkulator langsung dinyatakan dalam pecahan desimal.

1. Menulis Pecahan Biasa :

a.% tekan:| 3| [a%| [ 4] oo Terbaca ....3 14

b.7g tekan:| 7| |a%||3] |a%|{ 5] ..., .. 74345
2

c.-g tekan: (2 | [%]||3 |f-] . -2.3

2. Menyederhanakan pecahan :

| 96| |ab«c| [108] = ... Hasilnya ........ 8.9

3. Mengubah pecahan biasan ke pecahan desimal :

Alw

| 3| |ab/c| | 4| = | ab/q ... Terbaca ..... 0.75

4. Mengubah pecahan ke bentuk persen :

%:..%

(2] ] [5] [INV] [ %] ....... 40

atau

|2||a”/c||5|D|1|||Nv||%| .......... 40




0,675=....%

Lol [ o] [678] [:][ 2] [in] [%] ......... 67.5

5. Mengubah bentuk persen ke pecahan :

35%=....

135 | x| [ 2] [iNv] ][9] oo, 0.35

6. Contoh aplikasi soal:

a. Windy membeli sepatu seharga Rp. 59.750,00. Dan ia
mendapat potongan 20 %. Berapa rupiah potongannya?.
Hal ini mencari 20 % dari Rp. 59.750,00 sehingga
pengoperasiannya dengan kalkulator
159750 | | x| [20] [ INV]| %] ..ol 11950

b. Windy membeli baju seharga Rp. 78.900,00. dengan diskon
30%. Berapa rupiah yang harus ia bayar?.
78900 | [X ] [30] [INV][%][ -] e 55230

B. Bilangan Baku
Menyatakan Bilangan dalam bentuk baku.
Jika kalkulator terbaca misalnya 2.5371% artinya 2,5371 x 10'.
Ubahlah dalam bentuk baku.
1. 75,00103 dalam 4 angka signifikan

[.] [00103] [MoDE| [8][ 4] v, 7.500%"

Hasilnya adalah 7,500 x 10.

2. 0,000423 dalam 3 angka signifikan.

[ 0][.] [000423] [MODE] [ 8] [4] «eivevenee 4.23%

Hasilnya adalah 4,23 x 10



C. Kuadrat dan Akar Kuadrat

1. kuadrat suatu bilangan.

23%= ..

[ 23] [INV || X¥ oo, 529
(-2,4)%=......

2| [ a] [#-] [nv] 2] o 5.76

J375=....

7] [ [ 5] Inv] [V ] 6.123724357
“8l-=...

la | [+ [NV [ V| oo E

D. Pangkat, Penarikan Akar, Pangkat Tak Sebenarnya

1. Pemangkatan :




E. Teorema Pythagoras

Pada kalkulator rumus untuk r telah diprogramkan sehingga kita
tidak usah menghitung dengan cara yang sesuai dengan rumus
tersebut.

Misal : x=24 y=7 r=....

24| INnv] RSP 7] = 25

2. Menghitung panjang diagonal ruang balok.
Misal BALOK.
Panjang 42, lebar 27, tinggi 16.

Hitung panjang tiap diagonal ruangnya!

42|INV||R—>P| |27 | INV||R—>P| |16

= 52.43090691
3. Besar vektor posisi.

a adalah vektor posisi dari titik A (3,-2,5).

Hitung besar vektor a!

3] [RoP| | 2] [+-] INnv] [R>P|] 5]

= 6.164414003



F. Cara menyimpan Konstanta

Tempat menyimpan konstanta (memasukkan nilai tiap-tiap variable)
hanya terdapat pada tombol/kunci 1 s.d. 6 (hanya dapat memuat
variabel bebas sebanyak 6). Bilangan yang terbaca pada layar dapat

disimpan pada kalkulator dengan menekan Kin diikuti dengan tombol

tempat menyimpan, misal |Kin| |1 .| Untuk menghilangkan konstanta
yang tersimpan dengan menekan|INV lkAC Kita dapat memanggil

konstanta yang tersimpan dengan menekan Kout diikuti dengan

tombol/kunci tempat menyimpan konstanta tersebut, misalnya jika

inputnyaKin|| 1 |maka dipanggil dengan|Kout | |1.

G. Pembuatan Program
Pada kalkulator telah terdapat beberapa program yang dibuat oleh
pabriknya. Tetapi kita dapat juga membuat program sendiri menurut
kebutuhan sendiri. Kemampuan kalkulator memuat suatu program
hanyalah sampai 38 langkah. Oleh karenanya dalam pembuatan
program haruslah sederhana. Untuk membuat program baru maka kita
harus membersihkan terlebih dahulu program yang masih tersimpan
ataupun memory lainnya. Cara membersihkan/mengosongkannya
sebagai berikut :

IMODE | | 4 |[moDE] [0 | [P1]|[INV] Min]

LINV| [P2| [INV] [Min][MODE] [ ] [INV | [KAC]

Adapun cara membuat program langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Membuka program
[ mopE| [o][P1] [INv ][ MIN]
Dimana artinya kode programnya adalah P1
artinya  menghapus  program-program
sebelumnya yang mungkin ada




2. Memasukkan nilai variable yang diperlukan

bilangan tertentu (variable ke 1)
bilangan tertentu ( variable ke 2) dst

3. Menuliskan rumus pemrogramannya

jika inputnya maka dipanggil dengan
jika inputnya maka dipanggil dengan dst

4. Menggunakan program

diawali dengan menekan | Mode|D | P:Il ........ dan seterusnya
berikutnya dengan |P1] .......... dan seterusnya
Contoh:

Rumus pasangan Triple Pythagoras:

(m?+n?), 2 mn, dan (m? — n?) dimana m,n € A dan m > n.

Programnya adalah:

IMODE| | 0] | P [INV] | Min]

|[ENT| | 2 | | Kin|| 1]

|ENT| | 1] |Kin|| 2|

[Kouf [1] [INV] [X*] + [Kou [2|[INV||X?] = [Kin][ 6]

[2 ] [X][Kouf [ 1][X] [kouq [ 2][ =] [Kin[5 |

Ko [ (W] [ [Roud [2] (W] [¥7] = [k [4]

[wooe] ]
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Cara menjalankan program tersebut.

Misal kita ambil m =2 dan n = 1.

IP1| | 2 ||RUN|| 1||RUN]|

H. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier dengan Dua Variabel
ax+by=m
{ cx+dy=n
Cara menyelesaikan pada kalkulator, terlebih dahulu persamaan di

atas diubah sehingga koefisien x pada masing-masing persamaan

menjadi 1.
b m
a a
d n
X+ —y=—
c c

Untuk menyelesaikannya digunakan , kemudian
Menekan .

Contoh, selesaikan:
X+3y=-1
X—2y=9

11



Caranya:

3 |[xo, yo|| 1][|+-]||DATA
2 | |+/-]||xo, Yp| | 9 | | DATA
INV | A] . 5
INV || B | oo -2

Jadix=5dany=-2

Persamaan Garis Melalui Dua Titik

Persamaan garis berbentuk y = mx + ¢

Contoh:

m dan c akan terbaca kalkulator.

Contoh: Tentukan persamaan garis melalui dua titik (3,4) dan (-2,1)

Caranya :

[MoDE | [2] [LINV ] [KAC]
[Xo, Yo [4] [ DATA] [+/-] [ Xo, Yo][1] [ DATA]

] . 0.6 (=m = gradien)
................ 2.2 (=c konstan)
Jadi persamaan garisnya adalah:

Y =0.6x+2.2

&5y =3x+11

. Koordinat Titik Potong Dua Garis

Persamaan garisnya harus dinyatakan dalam bentuk y = mx + c.

Tentukan koordinat titik potong dari garisy = 2x + 6 dany = 4x + 3.

12



[MODE]| [2] [ INV] [KAC]

[Xo Yo) [6] [DATA] [4] [Xo, Y| [3] [DATA]
- 1.5 (= absis x)

.............. 9 (= ordinat y)

Jadi titik potongnya (1,5; 9)

Catatan:

Jika pada layar masih terbaca LR maka tidak perlu

ditekan lagi, mulailah dengan [ INV | | KAC]| . Jika ingin beralih dari

perhitungan dengan Mode 2 maka tekanlah | MODE |D| INV| |KAC.|

K. FUNGSI, SUKU BANYAK DAN TEOREMA SISA.
1. Fungsi dan Komposisi Fungsi.
Untuk menentukan suatu fungsi yang ditentukan rumusnya, Kkita
gunakan tombol untuk mewakili variabelnya. Kemudian kita
hitung nilai fungsi tersebut dengan menggunakan program yang
sesuai.
Contoh: 1
Ditentukan f(x) = 2x* + 3x — 9
Tentukan nilai funtuk x =2, x=-4, x= 1%
Jawab :
F(x) = 2x% + 3x — 9, kita tulis pada kalkulator sebagai berikut :
MODE || O | [P1||INV|| MIN

2 || X||MR | INV|]| X?]| + 3XMR|:|9=

MODE :|

Bagaimana menjalankan programnya (menentukan nilai f tersebut)

13



Cobalah untuk fungsi berikut :

2 J—
f(x):w : X e R.
X—2

Contoh: 2

f dan g adalah fungsi pada setiap x yang didefinisikan dengan rumus
fx)=2x*+5x—8dang(x)=2x-7

Bagaimanakah nilai (f o g) untuk x anggota bilangan real yang dipilih?
Jawab :

(fog) (x) =f(g(x)

Sehingga program untuk rumus komposisi fungsi f o g sebagai berikut:

MODE|| O | |P1]|INV | [Min

2 X | MR E 71| = Kinf| 1

3||X ||Kout|]|1 INV || X3 |+ || 5| X||Kout|]| 1

inEE=l

Sehingga nilai
(fog)(-3):tekan| 3 | |+/-||P1] ...... terbaca .......... 434
(fog)(-2)tekan | 2 | |+/-||P1]| ...... terbaca ........... 300

2. Suku Banyak.

Cara menentukan nilai suatu suku banyak dapat dilakukan sama
dengan cara mencari nilai suatu fungsi.

Contoh :

Diketahui suku banyak 5x* + 3x* + x* — 7x + 2

Tentukan nilai suku banyak.

Jikax=12 ; x=-25

14



Jawab : Programnya :

MODE || 0 | |P1] | INV]| |Mir

51X [ IMRI{INV[|X|[4 |[+ [|3 | X||MR|INV|| X | 3

+ |IMR/[ INV x2E7 X |MRI[+ ][ 2] = MODE|:|

Sehingga :
Sisa suku banyak jika dibagi oleh :

(x=5):tekan | 5|| Pl .............. terbaca .......... -391

(x+4):tekan | 4| +{1 | P1 .......... terbaca .......... 2741

L. Persamaan Kuadrat
Bentuk umum : ax’* + bx+c=0; a=0

Rumus penyelesaiannya:

—b++/b? —4ac

X1,2 =

2a
-b b c
= o)
2a 2a a

Dalam menulis program pada kalkulator kita pilih
a=1 b=3 dan c=2.Pemilihan wakil tersebut harus memenuhi

b2 - 4ac > 0.

15



PROGRAM PENYELESAIAN PERSAMAAN KUADRAT

MODE| | O P1| | INV|| Min

Ent 1 Kin 1 Ent 3 | [Kin 2| |[Ent 2 Kin| | 3

koul| 2| [+~- j 2 D kout| [1 ] [ =] [kin|[ 4

kout][ 4 ][ 1nv] [ X2 B Kout [ 3 D kKoul [ 1] [ =

N [ v ] kinl[ 5] [ +] [ kout B Kin @

Kout|| 4 j koutl| 5] [=||moDE D

Contoh :
Tentukan himpunan penyelesaian persamaan :

a) 2xX*+5x+2=0

P1|l 2 RUN| 5 RUN|[ 2 RUN ... terbaca..-2

KOUL | 6 | ceoeiiiii i e terbaca ... 0,5

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah -2, -0,5

b) x¥*-3x+4=0

P1 1 | [RUN|| 3 || +/-||RUN[| 2 | [RUN| ........... E

Kout [ T E

Jadi himpunan penyelesaiannya: bilangan khayal

karena D< O

16




M. Permutasi dan Kombinasi

Faktorial (1)

6! artinya:6x5x4x3x2x1=720

Pada kalkulator :

6 INV X o
Contoh 1 :
25! 25 INV || X!

artinya 1,551121004 x 10%°

Catatan :

Kemampuan kalkulator untuk menghitung faktorial suatu bilangan

terbatas sampai 69!.

Rumus permutasi dan kombinasi :

= n!

nr=
(n—r)!

n!
nkr =
r(n—-r)!

Contoh 2:

X!

I(...

)]

INV

1] INY

X!




Perhitungan rumus permutasi dan kombinasi dapat diprogramkan

pada kalkulator agar perhitungan lebih cepat.

PROGRAM PERMUTASI DAN KOMBINASI

MODE E P1l | INV | |[Min

ENT|| 2 Kin 1| |[ENT 1|| Kin 2

kout| [ 1] [inv |[x D [(.... | [ Kout _] [Kout

INV Xl B Kin 3 D Kout || 2 INV X! B
Kin

MODE |:|

Contoh 3 :
Hitunglah 5°3 dan 53 : ......

Jawab :

P1 5 RUN| | 3 RUN ......... terbaca .......... 10

KOUtl | 3| e e e e e terbaca .......... 60

Jadi: 573 =60, 543 =10
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N. Program Luas dan Volum Bola

Rumus luas bola:

L=4nr

Rumus volume bola:

V=—mur
Programnya:
MODE P1| [INV || Min
4 D x [ =] x| [MR[INnvV] [ XY
Kin|| 1
4 || X X| [MR |INV || X* E Kin
MODE
Contoh 1:

Hitunglah luas dan volume bola yang jari-jarinya 25 cm!

Jawab :

25 P1

Kout 1

Jadi luas bola = 7853,981634 cm?

Volume bola = 65449,84695 cm?®

Cobalah Anda buat program luas dan volume dari tabung,

kerucut.

7853.981634

65449.84695
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O. HITUNG INTEGRAL TERTENTU.
Nilai dari integral tertentu : jF(X)dx dimana F(X) adalah fungsi aljabar
atau fungsi trigonometri dapat dilakukan pada kalkulator, yaitu dengan

menulis program rumus fungsinya terlebih dahulu kemudian barulah

diintegralkan.

( [MODE 1 pada layar terbaca jdx ).

Contoh 1:
5
Hitunglah : _f(5x3 — X% +2x —18)dx
2

Jawab :

MODE O] P1[ IN Min

5 || X]|MR|[INV ] [XY SDMRINV x2
2 |[ x][wr]|-][18] | ][ mopg | 1

P1|| 2|| RUN|| 5 ||RUN| .... Terbaca ... 6.892500000%,

Hasil yang terbaca masih dalam bentuk bilangan baku dan otomatis

tersimpan pada kunci 6. Sehingga hasil integral di atas dapat pula

dilihat dengan menekan E .............. 689,25.

Contoh 2 :

V3

3
Hitunglah : J‘(3x2 —cos x)dx
0

Jawab :
Karena variabelnya dalam radian, maka pada kalkulator harus pada
MODE ,pada layar terbaca RAD, barulah ditulis programnya.
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MODE| | 5
MODE| | O P INV Mir|\
3 X|[MR| INV || X? MR| [Cos| =|| MODE|| 1
PL|| O|| RUN| = =|| RUN ........ 2.823552%
Tunggu sebentar.
Kout|| 6 ceeneneeaen. 0,2823552.
Contoh 3 :
90
Hitunglah : J'(sin3 2x° —4co3x°)dx
30
Jawab :
Karena satuan sudut derajat maka dipakai |MODE| | 4 | ,
sehingga pada layer terbaca DEG.
Programnya :
[l 12 [IX MR [ o [0 ] SING L INV | XY | 3
- 4 X[ IG}| 3 X | MR | -] COS
MODE|| 1
P1| (30| [RUN| |90 [RUN| .......eovvvrrnnnn, 1.850176%.
Tunggu sebentar (kira-kira 2 menit)
Kout B | e 185.0176.
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P. Statistik
Untuk melakukan perhitungan statistik, gunakan Mode 3. Dan memory
data harus dibersihkan yaitu dengan menekan tombol INV KAC.
Contoh:
1. Diketahui sekelompok nilai:
29, 35, 67, 81, 52, 30, 48, 78, 89, 64.
Tentukanlah:
a. Rata-rata hitung
b. Jumlah nilai
c. Banyaknya nilai
d. Simpangan baku
Jawab :
MODE 3
INV KAC 29 DATA 35 DATA 67 DATA 81 52 DATA
30 DATA 48 DATA 78 DATA 89 DATA 64 DATA

Semua nilai sudah dimasukkan, kemudian jawabnya:

a. Rata-rata hitung (>_<) D INV 1 57.3

b. Jumlah nilai >.x tKout 2 L 573

c. Banyaknyanilai (n) :Kout 3 ................... 10

d. Simpangan baku o n : INV 2 20.717384.

2. Tentukanlah rata-rata hitung dan standar deviasi dari data pada

tabel berikut:

22



Berat badan Titik tengah Frekuensi
41 — 45 43 7
46 — 50 48 12
51 -55 53 21
56 — 60 58 26
61 — 65 63 10
66 — 70 68 4
Jawab :
MODE 3

INV  KAC 43 x 7 DATA
48 x 12 DATA
53 x 21 DATA
58 x 26 DATA
63 x 10 DATA
68 x 4 DATA
Rata-rata hitung: INV 1 . 55
Standar Deviasi: INV 2 ............ 6.354132514.
Hasil-hasil yang diperoleh di atas masih terus tersimpan pada memory
data meskipun kalkulator pernah dimatikan, dan untuk menghapusnya

kita tekan tombol INV KAC.
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Q. Pengukuran Sudut: Derajat dan Radian

1. Konversi derajat dan radian :
0 T .
=p X —— radian
P=P 180
2. Konversi radian dan derajat :
g radian = 9x180°
T

Program Konversinya:

MODE O P1 INV Min

MR Xr 180 =

INV P2 INV ~ Min

MR : m X 180 = MODE

Setelah programnya ditulis sudah siap untuk mengkonversi derajat-

radian dan sebaliknya:

Contoh: 78,4°=...... radian
78 . 4 Pl ... 1.368338134
n/5 radian =...... ©
T 5 = INV P2 ... 36
Tugas:

1. Buatlah program menghitung modal dengan bunga majemuk:
M, :Mo(1+%)n ( masing-masing variabel dimisalkan My,=1, p=2

dan n=3) dan kemudian gunakanlah untuk menghitung modal apabila
modal Rp. 25.000.000,00 dibungakan selama 4 tahun dengan suku
bunga 1,75 % per bulan

2. Buatlah program untuk menghitung suku ke-n dan jumlah n suku dari

deret Aritmatika dengan rumus u, =a+(n—-1)bdan S, = %n(a+ u,)

24



BAB IV

PENUTUP

Setelah mempelajari bahan ajar ini dapat disimpulkan bahwa kalkulator
merupakan alat kalkulasi yang sangat efektif karena hasil perhitungan
dapat dilakukan secara akurat dan cepat.

Disamping hal tersebut di atas kalkulator juga dapat digunakan sebagai
alat bantu pemecahan masalah matematika, maupun alat untuk
mempercepat prosedur atau algoritma matematika karena tersedianya
program-program aplikasi matematika yang telah dirancang oleh
pabriknya ataupun diprogramkan sendiri oleh penggunanya.

Penggunaan kalkulator dalam pembelajaran matematika harus
memperhatikan saat yang tepat kapan kalkulator itu boleh digunakan oleh
siswa dengan memperhatikan tujuan dari pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tidaklah tepat apabila menggunakan kalkulator untuk
menyelesaikan masalah matematika tanpa diawali dengan pemahaman
konsep-konsep matematika terlebih dahulu.

Semoga bahan ajar ini dapat digunakan oleh para guru matematika dalam
meningkatkan keterampilan menggunakan kalkulator sebagai media

pembelajaran matematika.
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